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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskrepsikan bentuk alih kode dan campur 
kode bahasa, fungsi alih kode dan campur kode bahasa Jawa, dan faktor yang 
melatarbelakangi alih kode dan campur kode bahasa Jawa dalam pengajian selapanan 
Dusun Gedangan Desa Ngargosoka. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif. Data penelitian ini berupa satuan peristiwa yang berupa kalimat atau paragraf 
yang di dalamnya mengandung alih kode dan campur kode. Sumber data penelitain ini 
berupa pemakaian bahasa dalam pengajian selapanan dusun Gedangan desa Ngargosoka. 
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti yang dibekali seperangkat pengetahuan 
yang berhubungan dengan bentuk alih kode dan campur kode. Metode pengumpulan 
data menggunakan teknik baca dan teknik catat. Metode analisis data yang digunakan 
adalah metode simak. Teknik analisis data menggunakan teknik padan yang diwujudkan 
dengan teknik dasar. Teknik dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pilah unsur penentu (PUP). Hasil penelitian ini menunjukkan bentuk alih kode bahasa 
Jawa dalam pengajian Selapanan dusun Gedangan desa Ngargosoka dibagi menjadi tiga 
yaitu: a) alih kode dari bahasa Jawa ragam krama ke dalam bahasa Indonesia, b) alih kode 
dari bahasa Jawa ragam krama ke dalam bahasa Jawa ragam ngoko, c) alih kode dari 
bahasa Jawa ragam ngoko ke dalam bahasa Jawa ragam krama. Fungsi alih kode bahasa 
Jawa dalam pengajian Selapanan dusun Gedangan desa Ngargosoka adalah sebagai 
berikut: a) lebih persuasif mengajak atau menyuruh, b) lebih argumentatif, c) lebih 
komunikatif. Faktor yang melatarbelakangi alih kode bahasa Jawa dalam pengajian 
Selapanan dusun Gedangan desa Ngargosoka adalah: a) penutur, b) kesopanan dan 
kesantunan, c) pokok pembicaraan (topik), d) lawan tutur, e) untuk membangkitkan rasa 
humor, f) untuk sekedar bergengsi. Campur kode bahasa Jawa dalam pengajian 
Selapanan dusun Gedangan desa Ngargosoka dibagi menjadi dua bentuk yaitu: a) bentuk 
kata dasar, dan b) bentuk kata perulangan. Fungsi campur kode bahasa Jawa dalam 
pengajian Selapanan dusun Gedangan desa Ngargosoka adalah sebagai berikut. a) lebih 
argumentatif, b) lebih komunikatif, dan c) lebih prestis atau bergengsi. Faktor yang 
melatarbelakangi campur kode bahasa Jawa dalam pengajian Selapanan dusun Gedangan 
desa Ngargosoka adalah: a) kesopanan, dan b) menjelaskan dan menafsirkan. 
 




This study aims to describe the form of code switching and mixed language code, the 
function of code switching and Javanese language code mixing, and the factors behind code 
switching and Javanese language code mixing in the recitation of the Selapanan Gedangan Hamlet, 
Ngargosoka Village. This type of research is qualitative descriptive research. The research data is in 
the form of a unit of events in the form of sentences or paragraphs which contain code switching 
and code mixing. The data source of this research is the use of language in the selapanan recitation 
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of Gedangan hamlet, Ngargosoka village. The instruments in this study were researchers who were 
provided with a set of knowledge related to the form of code switching and code mixing. The method 
of data collection uses reading techniques and note taking techniques. The data analysis method 
used is the refer method. The data analysis technique uses matching techniques that are realized by 
basic techniques. The basic technique used in this study is the determining element (PUP) 
technique. The results of this study indicate that the form of Javanese code switching in the 
recitation of the Selapanan of Gedangan hamlet in Ngargosoka village was divided into three, 
namely: a) code switching from the Javanese language into a variety of Krama in Indonesian, b) 
code switching from Javanese to various types of ngoko , c) code switching from Javanese in the 
form of ngoko into Javanese in a variety of manners. The function of Javanese code switching in the 
recitation of the Selapanan of Gedangan hamlet in Ngargosoka village is as follows: a) more 
persuasive to invite or order, b) more argumentative, c) more communicative. The factors behind 
the Javanese language code switching in the Selapanan Gedangan hamlet in Ngargosoka village 
are: a) speakers, b) politeness and politeness, c) the subject matter (topic), d) versus speech, e) to 
generate a sense of humor, f) to just prestigious. Mixing the Javanese language code in the 
recitation of the Selapanan Gedangan hamlet, Ngargosoka village is divided into two forms, 
namely: a) basic word forms, and b) repetitive word forms. The function of interfering with the 
Javanese language code in the recitation of the Selapanan in the Gedangan hamlet of Ngargosoka 
village is as follows. a) more argumentative, b) more communicative, and c) more prestigious or 
prestigious. The factors behind the Javanese language code mix in the recitation of the Selapanan in 
Gedangan hamlet, Ngargosoka village are: a) politeness, and b) explain and interpret. 
 
Keywords: code switching and code mixing, Javanese language, selapanan recitation 
 
PENDAHULUAN 
Alih kode atau code switching adalah peristiwa peralihan dari satu kode ke 
kode yang lain dalam suatu peristiwa tutur. Misalnya, penutur menggunakan 
bahasa Indonesia beralih menggunakan bahasa Inggris. Alih kode merupakan 
salah satu aspek ketergantungan bahasa (language dependency) dalam masyarakat 
multilingual. Dalam alih kode masing-masing bahasa cenderung masih 
mendukung fungsi masing-masing dan tiap-tiap fungsi sesuai dengan 
konteksnya. Nababan (1984: 31) menyatakan bahwa konsep alih kode ini 
mencakup juga kejadian pada waktu kita beralih dari satu ragam bahasa yang 
satu ke ragam yang lain. Misalnya, ragam formal ke ragam santai, dari krama 
inggil (bahasa Jawa) ke bahasa ngoko, dan lain sebagainya. Kridalaksana (1982: 7) 
mengemukakan bahwa penggunaan variasi bahasa lain untuk menyesuaikan diri 
dengan peran atau situasi lain, atau karena adanya partisipasi lain disebut alih 
kode. Di samping itu, campur kode adalah suatu keadaan berbahasa dimana 
orang mencampur dua (atau lebih) bahasa atau ragam bahasa dalam suatu tindak 
tutur.  
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Sumarsono (2004: 202) menjelaskan kata-kata yang sudah mengalami 
proses adaptasi dalam suatu bahasa bukan lagi kata-kata yang mengalami gejala 
interferensi, bukan pula alih kode, apalagi campur kode. Dalam campur kode 
penutur secara sadar atau sengaja menggunakan unsur bahasa lain ketika sedang 
berbicara. Oleh karena itu, dalam bahasa tulis, biasanya unsur-unsur tersebut 
ditunjukkan dengan menggunakan garis bawah atau cetak miring sebagai 
penjelasan bahwa penulis menggunakannya secara sadar. Berdasarkan penjelasan 
di atas, dapat disimpulkan bahwa campur kode merupakan penggunaan dua 
bahasa dalam satu kalimat atau tindak tutur secara sadar. Alih kode dan campur 
kode juga terjadi dalam pengajian selapanan di Dusun Gedangan Desa 
Ngargosoka Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang. 
Masyarakat Dusun Gedangan Desa Ngargosoka merupakan bagian dari 
masyarakat Jawa yang menggunakan bahasa Jawa sebagai alat berkomunikasi. Di 
sana terdapat tradisi pengajian selapanan yang dilakukan secara bergantian dari 
masing-masing Dusun setiap 35 hari dan dilaksanakan setiap hari Minggu 
Kliwon. Dalam tradisi ini pembicara menggunakan lebih dari satu bahasa, 
kemudian terdapat bentuk dan fungsi tersendiri yang menjadi ciri khas dari 
penggunanya. Dalam masyarakat multilingual pengunaan lebih dari satu bahasa 
sangat dimungkinkan terjadi karena pembicara dalam pengajian menguasai lebih 
dari satu bahasa yaitu bahasa Jawa, bahasa Indonesia, bahasa Arab, dan sedikit 
menggunakan bahasa Inggris. Saat menggunakan lebih dari dua bahasa ada 
kemungkinan terjadi bentuk alih kode dan campur kode, kemudian terdapat 
faktor penyebab dan fungsi penggunaannya. 
Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah (1) 
Bagaimana bentuk alih kode dan campur kode bahasa Jawa dalam pengajian 
selapanan Dusun Gedangan Desa Ngargosoka. (2) Bagaimana fungsi alih kode dan 
campur kode bahasa Jawa dalam pengajian selapanan Dusun Gedangan Desa 
Ngargosoka. (3) Bagaimana faktor yang melatarbelakangi  alih kode dan campur 
kode bahasa Jawa dalam pengajian selapanan Dusun Gedangan Desa Ngargosoka. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka diadakan penelitian dengan 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian 
ini berupa satuan peristiwa yang berupa kalimat atau paragraf yang di dalamnya 
mengandung alih kode dan campur kode. Sumber data penelitain ini berupa 
pemakaian bahasa dalam pengajian selapanan dusun Gedangan desa Ngargosoka. 
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti yang dibekali seperangkat 
pengetahuan yang berhubungan dengan bentuk alih kode dan campur kode. 
Metode pengumpulan data menggunakan teknik baca dan teknik catat. Metode 
analisis data yang digunakan adalah metode simak. Teknik analisis data 
menggunakan teknik padan yang diwujudkan dengan teknik dasar. Teknik dasar 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pilah unsur penentu (PUP). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil analisis data, hasil penelitian dan pembahasan ini 
bentuk, fungsi, dan faktor yang melatarbelakangi alih kode dan campur kode 
dalam pengajian selapanan dusun Gedangan desa Ngargosoka dalam pengajian 
selapanan pada tanggal 22 Oktober 2017adalah sebagai berikut. 
 
Bentuk Alih Kode Dalam Pengajian Selapanan Dusun Gedangan Desa 
Ngargosoka 
Alih kode dalam pengajian selapanan Dusun Gedangan Desa Ngargosoka 
dapat dibedakan menurut bahasa pembentuknya menjadi 3 macam yaitu alih 
kode dari bahasa Jawa ragam krama ke dalam bahasa Indonesia, alih kode dari 
bahasa Jawa ragam krama ke dalam bahasa Jawa ragam ngoko, alih kode dari 
bahasa Jawa ragam ngoko ke dalam bahasa Jawa ragam krama. 
Alih kode dari bahasa Jawa ragam krama ke dalam bahasa Indonesia 
Alih kode dari bahasa Jawa ragam krama ke dalam bahasa Indonesia 
ditunjukkan pada tuturan berikut. 
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(1)  “Awujud kemerdekaan punika kita ingkang sakestu dibawah komandonipun 
para kyai niki kala wau, semangatipun sam’an watoatan nderek bekti dateng 
nopo ingkang sampun didawuhaken dining para kyai kita sedaya cara 
berjuangnya setelah kemerdekaan ini berbeda-beda. Ada kalanya 
termasuk panjenengan mengisi kemerdekaan ini dengan 
meramaikan selapanan bersama-sama”. 
’Wujud kemerdekaan itu kita yang benar-benar dibawah komandonya 
para kyai itu tadi semangatnya sam’an watoatan ikut berbakti dengan 
apa yang sudah diperintahkan oleh para kyai kita semua cara 
berjuangnya setelah kemerdekaan ini berbeda-beda. Ada kalanya 
termasuk panjenengan mengisi kemerdekaan ini dengan meramaikan 
selapanan bersama-sama’ (Bapak Kyai Samsudin). 
 
Tuturan dilakukan oleh Bapak Kyai Samsudin, seorang kyai di 
daerah Ngargosoka. Bentuk peristiwa tutur adalah monolog, dari tuturan 
tersebut terdapat alih kode intern. Alih kode intern terjadi dari bahasa Jawa 
ragam krama ke dalam bahasa Indonesia. Alih kode terjadi pada peralihan 
tuturan dari bahasa Jawa ragam krama yaitu Awujud kemerdekaan punika kita 
ingkang sakestu dibawah komandonipun para kyai niki kala wau, semangatipun 
sam’an watoatan nderek bekti dateng nopo ingkang sampun didawuhaken dining 
para kyai kita sedaya menuju ke dalam bahasa Indonesia yaitu cara 
berjuangnya setelah kemerdekaan ini berbeda-beda. Ada kalanya 
termasuk panjenengan mengisi kemerdekaan ini denganmeramaikan 
selapanan bersama-sama. 
 
Alih kode dari bahasa Jawa Ragam Krama ke dalam Bahasa Jawa Ragam 
Ngoko 
Alih kode dari bahasa Jawa ragam krama ke dalam bahasa Jawa ragam 
ngoko terjadi dalam tuturan di bawah ini. 
(2)  “La semangkih sik jenenge santri niku lak enten werni kalih. Ana santri sik 
mukim manggen ning pondhok lan ana kalane santri sing ora ning 
pondhok. Ana santri enom ana santri tuwa.”  
‘Begitupula yang namanya santri itu kan ada dua macam. Ada santri 
yang mukim tinggal di pondok dan ada santri yang tidak di pondok. 
Ada santri muda ada santri tua’. (Bapak K.H Shoun) 
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Tuturan dilakukan oleh Bapak Kyai Haji Shoun, seorang kyai dari 
Tegalrejo Magelang. Bentuk peristiwa tutur adalah monolog, dari tuturan 
tersebut terdapat alih kode intern. Alih kode intern terjadi dari bahasa Jawa 
ragam krama ke dalam bahasa Jawa ragam ngoko. Alih kode terjadi pada 
peralihan tuturan dari bahasa Jawa ragam krama yaitu La semangkih sik 
jenenge santri niku lak enten werni kalih menuju ke dalam bahasa Jawa ragam 
ngoko yaitu Ana santri sik mukim manggen ning pondhok lan ana kalane 
santri sing ora ning pondhok. Ana santri enom ana santri tuwa. 
 
Alih Kode dari Bahasa Jawa Ragam Ngoko ke dalam Bahasa Jawa Ragam 
Krama. 
Alih kode dari bahasa Jawa ragam ngoko ke dalam bahasa Jawa ragam 
karma tercermin dalam tuturan berikut. 
(3)  “Ora ana kyai ndawuhi kon demo, ora ana critane kyai ndawuhi kon 
mbrontak marang negara ingkang sampun resmi, sampun final dengan 
lambang pancasila, mboten wonten.”  
‘tidak ada kyai yang menyuruh untuk demo, tidak ada ceritanya kyai 
menyuruh untuk memberontak terhadap negara yang sudah 
resmi,sudah final dengan lambang pancasila, tidak ada’ (Bapak Kyai 
Samsudin). 
 
Bentuk peristiwa tutur adalah monolog, dari tuturan tersebut 
terdapat alih kode intern. Alih kode intern terjadi dari bahasa Jawa ragam 
ngoko ke dalam bahasa Jawa ragam krama. Alih kode terjadi pada peralihan 
tuturan dari bahasa Jawa ragam ngoko yaitu Ora ana kyai ndawuhi kon demo, 
ora ana critane kyai ndawuhi kon mbrontak marang negara menuju ke dalam 
bahasa Jawa ragam krama yaitu ingkang sampun resmi, sampun final 
dengan lambang pancasila, mboten wonten. 
 
Fungsi Alih Kode dalam Pengajian Selapanan Dusun Gedangan Desa 
Ngargosoka 
Beberapa fungsi alih kode yang ditemukan dalam pengajian selapanan 
dusun Gedangan desa Ngargosoka adalah lebih persuasif mengajak atau 
menyuruh, lebih argumentatif, lebih komunikatif. 
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Lebih Persuasif Mengajak atau Menyuruh  
Fungsi alih kode lebih persuasif mengajak atau menyuruh ditunjukkan 
dalam tuuturan berikut. 
(4)  “Mbah tak maturi ning njenengan mirenggke nggih, aja tinggal turu wah, 
adoh-adoh parani malah ditinggal turu kae sing mburi kae.” 
‘mbah saya kasih cerita tapi kalian mendengarkan ya, jangan ditinggal 
tidur ya, jauh-jauh saya datangi tapi ditinggal tidur itu yang dibelakang’ 
(Bapak K. H Shoun). 
 
Fungsi alih kode tuturan di atas adalah lebih persuasif mengajak 
atau menyuruh untuk mendengarkan apa yang akan disampaikan penutur 
kepada masyarakat. Dalam konteks tersebut, memang banyak yang 
mengantuk bahkan ada yang sampai tertidur dikarenakan sebagian besar 
pendengar adalah orang tua dan lansia. 
 
Lebih Argumentatif Meyakinkan 
Fungsi alih kode untuk lebih argumentataif meyakinkan terbaca dalam 
pernyataan kutipan (5) di bawah ini. 
(5)  “Bahkan panjenenganipun panglima TNI Jendral Gatot Nurmantyo 
ngendikaaken, Jendral Gatot Nurmantyo maringaken dawuh bahwasanya 
yang membunuh jendral Malabi ini bukan siapa-siapa melainkan 
santri.” ‘bahkan seorang panglima TNI Jendral Gatot Nurmantyo 
mengatakan, Jendral Gatot Nurmantyo memberitahukan bahwasanya 
yang membunuh Jendral Malabi ini bukan siapa-siapa melainkan 
santri’ (Bapak K.H Shoun). 
 
Fungsi alih kode tuturan tersebut adalah lebih argumentatif 
meyakinkan masyarakat bahwa dahulu yang membunuh jendral malabi itu 
seorang santri itu adalah pernyataan dari panglima TNI Jendral Gatot 
Nurmantyo. 
 
Lebih komunikatif dalam menjelaskan 
Fungsi alih kode lainnya agar penutur. lebih komunikatif dalam 
menjelaskan. Hal itu tercermin dalam kutipan berikut. 
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(6) “La semangkih sik jenenge santri niku lak enten werni kalih. Ana santri sik 
mukim manggen ning pondhok lan ana kalane santri sing ora ning 
pondhok. Ana santri enom ana santri tuwa.”  
‘begitupula yang namanya santri itu kan ada dua macam. Ada santri 
yang mukim tinggal di pondok dan ada santri yang tidak di pondok. 
Ada santri muda ada santri tua’ (Bapak K.H Shoun). 
 
Fungsi alih kode diatas adalah penutur lebih komunikatif dalam 
menjelaskan kepada masyarakat bahwa santri itu ada dua macam yaitu 
yang tinggal dipondok dan tidak. Ada santri muda dan ada santri tua, 
santri tua yang dimaksud adalah orang-orang yang sedang mendengarkan 
pengajian yang sebagian adalah orang tua dan lansia. 
 
Faktor penyebab terjadinya alih kode bahasa jawa dalam pengajian selapanan 
Dusun Gedangan Desa Ngargosoka 
 
Beberapa faktor yang melatarbelakangi penggunaan alih kode bahasa Jawa 
dalam pengajian selapanan dusun Gedangan Desa Ngargosoka adalah penutur, 
kesopanan dan kesantunan, pokok pembicaraan (topik), lawan tutur, untuk 
membangkitkan rasa humor. 
Penutur 
Faktor yang melatarbelakangi penggunaan alih kode bahasa Jawa diantaranya 
penutur. Hal itu dibuktikan dalam kutipan berikut. 
(7)  “Awujud kemerdekaan punika kita ingkang sakestu dibawah komandonipun 
para kyai niki kala wau, semangatipun sam’an watoatan nderek bekti dateng 
nopo ingkang sampun didawuhaken dining para kyai kita sedaya cara 
berjuangnya setelah kemerdekaan ini berbeda-beda. Ada kalanya 
termasuk panjenengan mengisi kemerdekaan ini dengan 
meramaikan selapanan bersama-sama.” 
‘wujud kemerdekaan itu kita yang benar-benar dibawah komandonya 
para kyai itu tadi semangatnya sam’an watoatan ikut berbakti dengan 
apa yang sudah diperintahkan oleh para kyai kita semua cara 
berjuangnya setelah kemerdekaan ini berbeda-beda. Ada kalanya 
termasuk panjenengan mengisi kemerdekaan ini dengan meramaikan 
selapanan bersama-sama’ (Bapak Kyai Samsudin) 
 
Faktor yang menjadi penyebab penggunaan alih kode pada tuturan 
tersebut adalah penutur yang memiliki maksud untuk mengajak untuk 
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melestarikan dan meramaikan pengajian selapanan sebagai kegiatan yang 
positif dalam mengisi kemerdekaan. 
Kesopanan dan Kesantunan 
Faktor yang melatarbelakangi penggunaan alih kode bahasa Jawa diantaranya 
kesopanan dan kesantunan. Hal itu dibuktikan dalam kutipan di bawah ini. 
 
(8) “sak meniko katah faham-faham, aliran aliran ingkang mencoba menjauhkan 
santri dan kyai sangking republik menika. contohipun inggih punika amit 
sewu aliran wahabi. Sing sitik sitik takbir ora dinggo sholat, takbir ora 
dingggo ngibadah ning takbir dinggo perang niki naudzubillah min 
dzalik.” 
‘sekarang banyak faham-faham, aliran-aliran yang mencoba 
menjauhkan santri dan kyai dari negara ini. contohnya yaitu mohon 
maaf aliran wahabi. Yang sedikit-sedikit takbir tidak dipakai untuk 
sholat, takbir tidak dipakai untuk ibadah tapi takbir dipakai untuk 
perang itu naudzubillah min dzalik’ (Bapak Kyai Samsudin). 
 
Faktor yang melatarbelakangi terjadinya penggunan alih kode dalam tuturan 
tersebut adalah kesopanan dan kesantunan dengan menyebut amit sewu (mohon 
maaf) terhadap aliran wahabi yang tidak menggunakan takbir sebagai ibadah 
melainkan sebagai perang. 
 
Pokok Pembicaraan (Topik) 
Penggunaan alih kode bahasa Jawa diantaranya disebabkan faktor pokok 
pembicaraan (topik). Hal tersebut tercermin dalam kutipan (9) berikut. 
(9) “Niki kita semangatipun santri kedah nderek sam’an watoatan. Kedah nderek 
sakestu, ora ning ngarep nggih tapi yen ning mburi mboten. Niku mboten 
sifatipun santri. betapa besar perjuangan santri dibawah naungan 
komando para kyai kyai ini benar terjadi.” 
‘ini kita semangatnya santri harus ikut sam’an watoatan. Harus benar-
benar ikut, bukan di depan ya tapi kalau dibelakang tidak. Itu bukan 
sifatnya santri. betapa besar perjuangan santri dibawah naungan 
komando para kyai kyai ini benar terjadi’ (Bapak Kyai Samsudin). 
 
Faktor yang melatarbealkangi penggunaan alih kode dalam tuturan tersebut 
adalah pokok pembicaraan bahwa diawal mengatakan bukan sifat santri lalu 
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kemudian mengatakan bahwa perjuangan santri yang sangat besar dibawah 
komando para kyai. 
Lawan Tutur 
Penggunaan alih kode bahasa Jawa diantaranya disebabkan faktor pokok lawan 
tutur.  Hal tersebut tercermin dalam kutipan (10) berikut. 
 
(10)  “La semangkih sik jenenge santri niku lak enten werni kalih. Ana santri 
sik mukim manggen ning pondhok lan ana kalane santri sing ora 
ning pondhok. Ana santri enom ana santri tuwa.” 
‘begitupula yang namanya santri itu kan ada dua macam. Ada santri 
yang mukim tinggal di pondok dan ada santri yang tidak di pondok. 
Ada santri muda ada santri tua’ (Bapak K.H Shoun). 
 
Faktor yang melatarbelakangi penggunaan alih kode dalam tuturan 
tersebut adalah lawan tutur. Penutur ingin mengimbangi bahasa yang digunakan 
lawan tutur yaitu masyarakat desa Ngargosoka.  
 
Untuk Membangkitkan Rasa Humor 
Faktor yang melatarbelakangi penggunaan alih kode bahasa Jawa diantaranya 
untuk menmbangkitkan rasa humor. Hal itu dibuktikan dalam kutipan di bawah 
ini. 
 
(11)  “Niku nalika wekdal peperangane ndonga kersane Allah mujahadah leh 
kersane Allah tasbih ingkang damel mujadah niku dislentikake munggah 
kalian mbah Abbas pas keno pesawate ingkang ditumpaki Jendral Malabi 
niku kersane gusti Allah pesawat niku kok isoh njebluk, lha niki teng 
ngrikiniki peranipun santri. Ning kui tesbih e mbah Abbas, la nek 
tasbih e kang Abas Ngargosoka pol-pole pedot senare.” 
‘Ketika itu waktu perang berdoa kepada Allah mujadahan kepada 
Allah tasbih yang dipakai mujadahan itu dilemparkan ke atas oleh 
mbah Abbas pas kena pesawat yang ditumpangi oleh jendral Malabi 
itu atas kuasanya Allah pesawat itu kok bisa meletus, itu disinilah 
perannya santri. Tapi itu tasbihnya mbah Abbas, kalau tasbihnya 
kang Abas Ngargosoka paling putus senarnya’ (Bapak K.H Shoun). 
 
Faktor yang melatarbelakangi penggunaan alih kode dalam tuturan diatas adalah 
untuk membangkitkan rasa humor, penutur memberi perbedaan antara tasbih 
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seorang ulama dengan tasbih orang biasa dengan bahasa yang santai atau sedikit 
bercanda. 
 
Bentuk Campur Kode dalam Pengajian Selapanan Dusun Gedangan Desa 
Ngargosoka 
Bentuk alih kode yang terjadi pada pengajian selapanan Dusun Gedangan 
Desa Ngargosoka dibagi menjadi berbagai macam bentuk didalamnya yaitu 
cempur kode berwujud penyisipan kata dasar, campur kode berwujud penyisipan 
kata jadian, campur kode berwujud penyisipan perulangan kata. 
Campur Kode Berwujud Penyisipan Kata Dasar 
Wujud campur kode berwujud penyisipan kata dasar tercermin dalam 
kutipan berikut. 
(12) “Kanti punika sakestu memang tugasipun para kyai kyai ket rumiyin, 
santri santri ket rumiyin niku berat.” 
‘oleh karena itu benar memang tugasnya para kyai kyai dari dulu, 
santri santri dari dulu itu berat’ (Bapak Kyai Samsudin) 
 
Bentuk peristiwa tutur adalah monolog. Dalam tuturan terdapat 
campur kode intern. Campur kode yang terjadi berbentuk penyisipan kata 
dasar berbahasa Indonesia yaitu memang masuk ke dalam bahasa Jawa 
ragam krama yaitu Kanti punika sakestu memang tugasipun para kyai kyai ket 
rumiyin, santri santri ket rumiyin niku berat. 
 
Campur Kode Berwujud Penyisipan Perulangan Kata. 
Campur kode berwujud penyisipan perulangan kata tercermin dalam 
kutipan di bawah ini. 
(13)  “Sing jenenge santri niku peranipun teng genagomo teng gen 
negara langkung langkung di dalam membentuk ahlakul karimah putro 
putri panjenengan sedaya niki sangat-sangat andil ingkang ageng.” 
‘Yang namanya santri itu perannya di dalam agama di dalam negara 
terlebih di dalam membentuk akhlakul karimah putra putri kita 
semua ini sangat-sangat besar perannya’ (Bapak K. H Shoun) 
 
Bentuk peristiwa tutur adalah monolog. Dalam tuturan terdapat 
campur kode intern. Campur kode yang terjadi berbentuk penyisipan kata 
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perulangan berbahasa Indonesia yaitu sangat-sangat masuk ke dalam 
bahasa Jawa ragam krama yaitu Sing jenenge santri niku peranipun teng gen 
agomo teng gen negara langkung langkung di dalam membentuk ahlakul karimah 
putro putri panjenengan sedaya niki sangat-sangat andil ingkang ageng. 
 
Fungsi Campur Kode dalam Pengajian Selapanan Dusun Gedangan Desa 
Ngargosoka 
Fungsi campur kode yang ditemukan dalam Pengaian Selapanan Dusun 
Gedangan Desa Ngargosoka adalah lebih argumentatif, lebih komunikatif 
menyampaikan informasi, lebih prestis (bergengsi). 
 
Lebih argumentatif 
Fungsi campur kode salah satunya agar lebih argumentatif. Hal itu 
ditunjukkan dalam kalimat (14) berikut. 
(14) “Sing jenenge santri niku peranipun teng gen agomo teng gen negara 
langkung langkung di dalam membentuk ahlakul karimah putro putri 
panjenengan sedaya niki sangat-sangat andil ingkang ageng.” 
‘Yang namanya santri itu perannya di dalam agama di dalam negara 
terlebih di dalam membentuk akhlakul karimah putra putri kita 
semua ini sangat-sangat besar perannya’ (Bapak K. H Shoun) 
 
Fungsi campur kode dalam tuturan diatas adalah lebih argumentatif 




Lebih Komunikatif Menyampaikan Informasi 
Berdasarkan analisis, fungsi sampur kode agar penutur lebih 
komunikatif menyampaikan informasi. Hal tersebut ditunjukkan dalam 
kutipan di bawah ini. 
 
(15) “Kanti punika sakestu memang tugasipun para kyai kyai ket rumiyin, 
santri santri ket rumiyin niku berat.” 
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‘Oleh karena itu benar memang tugasnya para kyai kyai dari dulu, 
santri santri dari dulu itu berat’ (Bapak Kyai Samsudin) 
 
Fungsi campur kode dalam tuturan tersebut adalah lebih komunikatif 
dalam menyampaikan informasi tentang tugas para kyai san santri waktu 
itu benar-benar berat. 
 
Lebih Prestis (Bergengsi) 
Lebih prestis (bergengsi) merupakan salah satu fungsi alih kode. Hal 
itu terdapat dalam kutipan di bawah ini. 
 
(16)  “Senjatanipun santri niku mboten wonten sanes sing pertama niku 
sam’an watoatan manut dawuhipun para kyai.” 
‘Senjatanya santri itu tidak ada yang lain yang pertama itu sam’an 
watoatan ikut perintahnya para kyai’ (15 Bapak Kyai Samsudin) 
 
Fungsi campur kode dalam tuturan tersebut adalah lebih prestis atau 
bergengsi dengan menggunakan kata pertama akan lebih mudah 
diucapkan daripada menggunakan bahasa Jawa krama yaitu sepindah. 
 
Faktor yang Melatarbelakangi Terjadinya Campur Kode dalam Pengajian 
Selapanan Dusun Gedangan Desa Ngargosoka 
Faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur kode dalam pengajian 
selapanan dusun Gedangan desa Ngargosoka adalah prinsip kesopanan dan 
keinginan untuk mejelaskan dan menafsirkan. 
Prinsip Kesopanan 
Terjadinya campur kode salah satunya disebabkan adanya prinsip 
kesopanan. 
(17) “ndilalah tonggonipun sing dinggeni pak Mairil niku sakit wis tambakke 
rana-rene ki jan ra ana kaceke.”  
‘Kebetulan tetangganya yang ditempati Pak Mairil itu sakit sudah 
berobat kesana kesini itu tidak ada bedanya.’ (Bapak K. H Shoun) 
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Faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur kode dalam 
tuturan tersebut adalah prinsip kesopanan. Penutur ingin menghormati 
orang yang sedang beliau ceritakan dengan menggunakan bahasa yang 
baik. 
 
Keinginan untuk Menjelaskan Dan Menafsirkan 
Keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan merupakan salah satu 
faktor yang melatarbelakangi terjadi alih kode. Hal itu ditunjukkan dalam 
kalimat (18) berikut. 
 
(18)  “Kanti punika sakestu memang tugasipun para kyai kyai ket rumiyin, 
santri santri ket rumiyin niku berat.” 
‘oleh karena itu benar memang tugasnya para kyai kyai dari dulu, 
santri santri dari dulu itu berat’ (Bapak Kyai Samsudin) 
 
Faktor yang melatarbelakangi terjadinya tuturan tersebut adalah penutur 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan sebagai berikut. Pertama, bentuk alih kode bahasa Jawa dalam 
pengajian Selapanan Dusun Gedangan Desa Ngargosoka dibagi menjadi tiga 
yaitu: (1) alih kode dari bahasa Jawa ragam krama ke dalam bahasa Indonesia, (2) 
alih kode dari bahasa Jawa ragam krama ke dalam bahasa Jawa ragam ngoko, (3) 
alih kode dari bahasa Jawa ragam ngoko ke dalam bahasa Jawa ragam krama. 
Kedua, fungsi alih kode bahasa Jawa dalam pengajian Selapanan dusun Gedangan 
desa Ngargosoka adalah sebagai berikut: (1) lebih persuasif mengajak atau 
menyuruh, (2) lebih argumentatif, (3) lebih komunikatif. Ketiga, faktor yang 
melatarbelakangi alih kode bahasa Jawa dalam pengajian Selapanan dusun 
Gedangan desa Ngargosoka adalah: (1) penutur, (2) kesopanan dan kesantunan, 
(3) pokok pembicaraan (topik), (4) lawan tutur, (5) untuk membangkitkan rasa 
humor. Keempat, campur kode bahasa Jawa dalam pengajian Selapanan Dusun 
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Gedangan desa Ngargosoka dibagi menjadi dua bentuk yaitu: (1) bentuk kata 
dasar, dan (2) bentuk kata perulangan. Kelima, fungsi campur kode bahasa Jawa 
dalam pengajian Selapanan Dusun Gedangan desa Ngargosoka adalah sebagai 
berikut: (1) lebih argumentatif, (2) lebih komunikatif, dan (3) lebih prestis atau 
bergengsi. Keenam, faktor yang melatarbelakangi campur kode bahasa Jawa 
dalam pengajian Selapanan Dusun Gedangan Desa Ngargosoka adalah: (1) 
kesopanan, dan (2) menjelaskan dan menafsirkan. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Kridalaksana, Harimurti. 1982. Pengantar sosiolinguistik. Bandung:Angkasa. 
 
______________________. 2008. Kamus Linguistik. Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama. 
 
Nababan, PWJ. 1993. Sosiolinguistik dan Pengajarannya dalam Purba 2. Jakarta: 
Lembaga Bahasa untuk Atmajaya. 
 
Suamarsono dan Paina Partana. 2004. Sosiolinguistik. Yogyakarta: Sabda. 
 
